




A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki implikasi penting untuk pembelajaran. Pendidikan 
ialah segala bentuk pengalaman hidup yang membangkitkan minat dan motivasi 
siswa dalam belajar guna mengetahui segala sesuatu yang terjadi. Pendidikan 
memungkinkan menyerap pengetahuan dan informasi. Semakin banyak 
pengetahuan yang didapat, maka semakin banyak informasi yang diperoleh. 
Menurut Undang – Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang 
system pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa setiap warga Negara 
berhak atas pendidikan yang bermutu. Pendidik memiliki peran keprofesional 
yang penting dalam mengajar peserta didik.  
Sebagai kemajuan tekhnologi, guru PAI harus mengambil tanggungjawab 
penuh utnuk membimbing, mengarahkan dan mengembangkan kecerdasan, 
serta meningkatkan motivasi belajar. Guru professional tidak hanya memiliki 
kualifikasi yang beragam saja, melainkan juga pengetahuan pedagogis seperti 
individualitas dan kemampuan kepribadian, kemampuan dalam mengajar, 
penguasaan dalam materi pembelajaran tertentu, melainkan juga harus memiliki 
kemampuan guna pengembangan kurikulum sesuai fungsi manajemen.1 
Kegiatan pembelajaran sendiri yakni bersifat sistematis berurutan, 
sehingga kegiatan belajar harus direncanakan dengan baik. Sebagai seorang 
guru harus mempunyai kompetensi yang dikuasai terkhusus dalam 
 
1 Hamalik Oemar, Pendidikan Guru: Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi Akssara, 
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merencanakan serta mendesain pembelajaran. Kompetensi dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran, bentuk 
kompetensi guru sendiri antaralain dituntut dapat berkreasi dan inovasi dalam 
segala hal, termasuk dalam menetukan strategi, metode, media, dan alat 
evaluasi dalam proses pembelajaran.  
Di lingkungan sekolah, guru memgang peranan penting bagi peserta 
didiknya. Selain siap dan memiliki kemampuan dalam mengajarkan ilmu guru 
harus mampu meningkatkan memotivasi belajar siswa, serta mampu 
menjadikan perilaku siswa yang baik dalam kehidupan sehari- hari. Di sekolah 
terdapat banyak siswa yang malas dan pekerja keras di sekolah, terdapat siswa 
yang memiliki minat tinggi dalam belajar mengajar serta ada juga siswa yang 
memiliki minat yang kurang, oleh karena itu siswa malas dalam mengikuti 
pembelajaran dan tidak mengerjakan tugas- tugas yang diberikan oleh guru 
sehingga tujuan pembelajaran tidak tuntas dengan sempurna. 
Motivasi ialah tindakan atau bentuk tindakan yang ditetapkan untuk 
mencapai tujuan. Jika seseorang memiliki motivasi untuk mencapai sesuatu 
maka ia akan berusaha memenuhi kebutuhan tersebut. Menurut penulis, guru 
memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan motivasi terhadap 
siswanya, mendorong serta memberikan respon positif untuk meningkatkan 
semangat belajar siswa yang telah menurun. Siswa yang memiliki prestasi 
tinggi akan menyatakan bahwa kegagalannya. Merupakan akibat karena 
kurangnya usaha..Tetapi, siswa yang memiliki prestasi yang rendah 
menganggap kegagalannya tidak dapat dihindari.  
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Oleh sebab itu sebagai seorang guru harus memiliki kemaampuan 
menanamkan kepercayaan diri kepada siswanya dalam mewujudkan 
impiannya. Guru diharapkan mempunyai metode dalam pembelajarn yang 
dapat menarik perhatian siswa dalam belajar sehingga siswa akan senang dan 
fokus terhadap pelajaran tersebut. Sehingga tidak terkesan guru hanya dapat 
memberikan materi kepada siswa tanpa melihat kemampuan yang dimiliki 
setiap siswa.  
Akhlak ialah ilmu yang mempelajarii tentang*keimanan*dan 
akhlak*mulia, selain itu merupakan mata pelajaran yang menanamkan 
keimanan pada seseorang. Akidah akhlak sendiri ialah keadaan batin seseorang 
yang menjadi sumber lahirnya suatu perbuatan. Oleh sebab itu dalam menjalin 
hubungan sesame manusia harus berlandaskan akhlakul karimah. 
Dikehidupan keluarga, bermasyakarat serta bernegara, akidah akhlak 
ialah suatu hal yang membedakan antara manusia yang satu dengan yang 
lainnya. Akhlak mulia ialah perhiasan sesudah iman dan ketaatan kepada Allah 
SWT dan dengan akhlak tersebut maka terciptalah kemanusiaan manusia itu.2 
Dalam pembelajaran akidah akhlak memiliki tujuan guna meningkatkan 
keimanan dan perkembangan dari perilaku setiap siswanya. Maka dapat 
dikatakan pembelajaran ini berhasil apabila ditunjang dengan penggunaan 
sarana prasarana, media, dan alat pembelajaran serta metode yang digunakan 
 
2  Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, ter. Hasan 
Langgulung. ( Jakarta: bulan Bintang, 2009), 312. 
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disesuaikan dengan situasi serta kondisi peserta didik dan materi pelajaran itu 
sendiri.  
Pendidikan akidah akhlak seharusnya mampu memupuk dan 
mengembangkan peserta didik yang terjuwud dalam sikap dan perilaku yang 
baik. Karena perilaku manusia dilihat dan ditentukan oleh sikap peserta didik 
sebagai upaya sadar dan terencana untuk mengenal Allah SWT dan 
mempersiapkan diri untuk benar-benar melaksanakannya. 
Pendidikan MTs Negeri 5 Karanganyar menyentuh empat dimensi 
pendidikan, yakni dimensi pikir (kognisi), dimensi hati (spiritual), dimensi rasa 
(estetika), dan dimensi raga (fisik) serta, Memiliki Lingkup Pergaulan Yang 
Lebih Islami, anak memiliki pergaulan dan akhlak yang baik sesuai aturan 
agama. Melalui Madrasah akan membantu mendidik anak memiliki akhlak 
yang sesuai tuntunan Al-qur’an dan sunnah Rasul. Fakta dilapangan peneliti 
menemukan setelah melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Mengingat pentingnya penddikan akidah akhlak, metode guru dalam 
menyampaikan materi akidah akhlak menggunakan metode yang bervariasi 
serta menciptakan suasana dalam belajar. 
Kegiatan persekolahan di MTs Negeri 5 Karanganyar peneliti mengamati 
bahwa upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui suatu program yang 
mengarahkan pada variasi metode pengajaran pada siswa agar secara kolektif 
terbiasa mempraktikan kegiatan yang pada kegiatan tersebut sehingga tertanam 
nilai-nilai akidah dan akhlak.  
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Strategi pembelajaran sangat penting diterapkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran Aqidah Akhlak. Karena adanya strategi dapat meningkatkan 
kualitas belajar siswa, memudahkan siswa belajar, serta dapat meningkatkan 
kualitas guru. Selain itu, strategi pembelajaran juga bertujuan untuk 
memudahkan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran serta dapat 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Selama ini proses 
pembelajaran yang berlangsung banyak diarahkan kepada proses 
mendengarkan dan menghafal materi yang disajikan oleh guru.  
Penentuan suatu strategi seorang guru harus mampu menyesuaikan 
strategi yang diterapkannya sesuai dengan psikologis siswa dan lingkungan 
belajar sehingga strategi tersebut dapat meningkat motivasi belajar Aqidah 
Akhlak. Dengan meningkatnya motivasi belajar siswa maka berpengaruh pula 
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik 
mengadakan penelitian dan mengangkat judul: Metode Guru dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
di MTs Negeri 5 Karanganyar. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana metode guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri 5 Karanganyar? 
2. Apa kendala guru Akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa di MTs Negeri 5 Karanganyar? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendiskripsikan metode pembelajaran yang digunakan guru 
akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs 
Negeri 5 Karanganyar. 
b. Untuk mendiskripsikan kendala yang dialami guru akidah akhlak dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Negeri 5 Karanganyar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Mengetahui secara mendalam tinjauan metode guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak 
b. Menambah wawasan atau bahan informasi yang dapat digunakan untuk 
melakukan kajian dan penelitian selanjutnya 
c. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan bidang pendidikan  
3. Manfaat Praktis 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang ilmu 
pendidikan yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa di MTs. 
b. Sebagai informasi bagi guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa di MTs. 
c. Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana strata (S1) 
Pada Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam 





D. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penulisan ini jenis penelitian yang digunakan penulis yakni 
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang menggunakan 
fakta yang ada di lapangan dengan observasi dan wawancara serta 
menggunakan data kepustakaan. penelitian ini memiliki tujuan guna 
menggambarkan dan mendiskripsikan suatu permasalahan yang ada di 
sekolah tersebut.  
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, yakni 
digunakan dalam menganalisis berbagai gejala yang muncul baik pada saat 
berjalannya pembelajaran atau setelah berjalnnya pembelajaran antara guru 
dan siswa. 
Penelitian mengkaji tentang metode pembelajaran guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di 
MTs Negeri 5 Karanganyar. Peneliti memiliki alasan dalam penggunaan 
pendekatan ini yakni untuk mendiskripsikan bagaiamana metode yang 
digunakan guru akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
di MTs Negeri 5 Karanganyar, memalui paparan data-data dan dokumen 
tertulis. Sebab pada dasarnya diketahui bahwa penelitian kualitatif dapat 
diartikan sebagai penelitian yang ditunjukkan untuk mendiskripsikan dan 
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menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan, 
persepsi secara individual atau kelompok.3  
3. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini ialah subjek darimana metode yang 
diperoleh. Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 5 Karanganyar, 
Karangmojo, Kec. Tasikmadu, Kab. Karanganyar, Prov. Jawa Tengah. 
Responden untuk penelitian ini ialah guru PAI terkhusus yang mengajar 
Akidah Akhlak dan siswa di MTs Negeri 5 Karanganyar. Data utama dalam 
penelitian ini ialah guru PAI, sedangkan sumber data pendukungnya yaitu 
peserta didik MTs Negeri 5 Karanganyar. 
4. Metode Penentuan Subjek 
Subjek dari penelitian inii adalah Kepala Sekolah, guru PAI yang 
mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 5 Karanganyar, 
serta siswa dari MTs Negeri 5 Karanganyar. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data penelitian yang bersifat kualitatif 
meliputi: metode wawancara , observasi, dan dokumentasi. 
a. Observasi  
Observasi ialah cara pengumpulan data yang sudah mempunyai 
ciri tidak terbatas kepada orang serta objek lainnya. Observasi 
digunakan peneliti sebab banyak kejadian penting yang hanya 
 




didapat selama proses observasi. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga 
keaslian dan keabsahan data diperoleh dari lapangan. Teknik ini 
dilakukan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 
lapangan agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih luas 
menganai masalah yabng diteliti.4 Observasi ini dilakukan di MTs 
Negeri 5 Karanganyar, observasi ini menggunakan indera manusia 
untuk mendapatkan suatu data dimana data yang diperoleh bisa 
dianalisis lebih lanjut pada saat peristiwa itu berlangsung. Kegunaan 
observasi dalam penelitian ini adalah guna mendapatkan data 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah 
akhlak. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan proses Tanya jawab lisam yang 
dilaksanakan dengan berhadapan antara nasarasumber dan penanya.5 
Hal ini dilaksanakan agar peniliti mendapatkan suatu keadaaan atau 
informasi tertentu yang dilakukan oleh individu ataupun kelompok. 
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara mulai dari 
kepala sekolah, guru akidah akhlak, serta peserta didik itu sendiri. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yaitu 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubangan dengan 
 
4 Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 93. 
5 Sukadarumi. Metode Penelitian: (Yogyakarta: UGM Press. 2006), 89. 
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masalah penelitian, sehingga dapat memperoleh informasi data yang 
lengkap, sah dan bukan merupakan perkiraan, dimana di dalam 
dokumentasi ini dapat melihat mengabadikan gambar di lokasi 
penelitian. Dokumen ini digunakan untuk mengumpulkan data- data 
berbentuk catatan berupa hasil wawancara, dokumen yang berkaitan 
dengan penelitian dik MTs Negeri 5 Karanganyar. 
6. Analisis Data  
Proses analisis data yang digunakan dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber data yang didapatkan, Setelah 
didapatkan dan ditelaah, proses yang selanjutnya ialah mereduksi data 
merangkum serta dipilih hal pokok- pokoknya saja.  
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemiliham data kasar yang 
muncul dalam lapangan. Data yang direduksi dapat memberikan 
gambaran hasil penelitian jika mampu memilih data sesuai dengan 
focus penelitian. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data dapat diartikan sebagai proses memberikan 
informasi yang sudah disusun yan dapat memungkinkan untuk 
menarik kesimpulan. Proses penyajian data ini dengan 
mengungkapkan keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh 




c. Kesimpulan  
Kesimpulan yaitu paparan yang dilakukan dengan melihat 
kembali pada reduksi data, penyajian data, sehingga kesimpulan 
diambil tidak menyimpang dari data yang diperoleh.   
